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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1.  Pekerjaan pelat beton konvensional menghasilkan biaya pekerjaan sebesar Rp.8.038.155 

dengan waktu pelaksanaan 2 hari pelaksanaan untuk pelat berukuran 4m x 3,25m,. 

Keunggulan dalam penggunaan pelat konvensional pada pekerjaan pelat lantai adalah dari 

segi waktu pengadaaan material dan komponen lainnya, karena material seperti multipleks 

dan besi polos sudah tersedia di Provinsi Gorontalo karena metode yang sudah umum 

digunakan. Kekurangan dari penggunaan pelat konvensional antara lain adala waktu 

pemasangan dan pabrikasi material seperti multipleks dan tulangan besi polos menyita 

waktu pelaksanaan pekerjaan yang lebih lama. 

2.  Pekerjaan pelat beton deck metal dapat menghasilkan biaya pekerjaan yang lebih kecil dan 

waktu pelaksanaan pekerjaan yang relatif lebih singkat dari pelat beton konvensional. 

Biaya yang dihasilkan adalah sebesar Rp. 6.691.480 dengan waktu pelaksanaan 1 hari 

pelaksanaan untuk pelat berukuran 4m x 3,25m. Dalam penggunaan deck metal harus 

memperhatikan waktu pengadaaan material, karena material seperti deck metal dan 

wiremesh masih belum tersedia di Provinsi Gorontalo. Oleh karena itu harus melalui 

sistem pemesanan. Keunggulan dari penggunaan pelat deck metal waktu pemasangan pelat 

yang lebih singkat, pelat berfungsi sebagai bekisting permanen sehingga tidak 

memerlukan proses pembongkaran bekisting, dan dalam pekerjaan tulangan tidak 

memerlukan waktu pabrikasi. 

3.  Perbandingan harga kedua pelat sebagai berikut: biaya untuk pelat beton konvensional 

adalah sebesar Rp. 8.038.155 (delapan juta tiga puluh delapan ribu seratus lima puluh lima 

rupiah) dan untuk pelat deck metal sebesar Rp. 6.691.480 (enam juta enam ratus sembilan 

puluh satu ribu empat ratus delapan puluh rupiah) dengan selisih sebesar Rp. 1.346.675 
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(satu juta tiga ratus empat puluh enam ribu enam ratus tujuh puluh lima rupiah). Dengan 

presentase pelat deck metal 16,8 % lebih kecil dari pelat konvensional. 

 

5.2. Saran 

 Proyek pembangunan gedung-gedung bartingkat di Provinsi Gorontalo agar dapat 

menggunakan teknologi pelat beton bondek dalam pekerjaan pelat lantai beton bertulang 

karena tedapat berbagai kenunggulan. Keunggulan dari pelat deck metal adalah dapat 

menghemat biaya material, waktu dan upah pekerja. Selain itu penggunaan pelat deck metal 

juga dapat mengghemat dari segi waste atau sampah sisa pekerjaan (sisa kayu dan bekisting 

pelat) 
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